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ABSTRAK

Sahiruddin.NIM: 105261107220 cslae 5 4o ¥/ cualiall vie Lilidll s3all 5 &) 53l aSa
Lirene Lmeny 1ailly s I ( Hukum Duduk Tawarruk Pada Sholat Dua Rakaat

Menurut  Empat ~ Mazhab ~ Dan  Majelis Tarjih  dan Tajdid

Muhammadiyah).(Dibimbing Oleh Hasan Bin Juhannis dan Muktashim Billah).

Agama Islam merupakan agama yang mencakup seluruh aspek kehidupan,
dan berlandaskan lima rukun yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim, dan
diantara rukun yang lima ini adalah mendirikan sholat yang memiliki syarat-syarat,
rukun-rukun dan sunnah-sunnah, dan di antara sunnah-sunnah tersebut adalah
duduk iftirosy dan tawarruk ketika duduk tasyahud, dan perkara yang
diperselisihkan mayoritas kaum muslimin adalah tatacara duduk terakhir pada
sholat dua rakaat, maka selayaknya bagi muslim mengetahui hal berikut: 1)Tatacara
duduk tasyahud akhir pada sholat dua rakaat menurut empat madzhab. 2)Hukum
duduk tawarruk pada duduk tasyahud akhir menurut apa yang dirajihkan oleh
majelis tarjih dan tajdid Muhammadiyah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu penelitian
pustaka. Dan penelitian ini melihat dari sisi komparatif antara pendapat para ulama
fikih dan majelis tarjih dan tajdid Muhammadiyah.

Hasil dari penelitian ini bahwa keempat madzhab masing-masing memiliki
pendapat perihal semua duduk dalam sholat terkhusus madzhab Syafi’i dan
madzhab Hambali, mereka membedakan antara duduk rawarruk dan iftirosy apabila
sholat tersebut hanya memiliki satu tasyahud. Adapun majelis tarjih dan tajdid
berpendapat bahwa kedua duduk tersebut disunnahkan karena keduanya merupakan
perkara fikih yang diperselisihkan dimana para ulama montoleransi perselisihan
tersebut.

Kata kunci: Tawarruk, iftirosy, sholat dua rakaat, majelis tarjih Muhammadiyah.



